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Abstract: 

Learning Arabic has a very important role in improving language skills in Indonesian 

Madrasah. So that in order to support student success in learning Arabic, the teacher has 

role in presenting material that is packaged through the media to accommodate various 

student learning styles. So one of the teacher’s strategies in facing the era of society 5.0 

is to create interactive learning using Powtoon media. This study aimed to analyze 

Powtoon media and its advantages and disadvantages in learning Arabic. This study 

uses a qualitative approach with the library research method and the data source from 

exploring the literature through the Powtoon website. In this study, data analysis 

followed the Miles and Huberman model approach, consisting of data display, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The study results show that: 1) 

Powtoon media has an attractive design, namely in designing material in the form of 

Arabic animation. So that it can help teachers and students learn Arabic better and more 

fun. 2) learning Arabic for middle-level students does not only rely on difficult textbooks 

but can be created using animations from Powtoon interactive media.  
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Abstrak: 

Pembelajaran Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa di Madrasah Indonesia. Sehingga demi menunjang keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab tentunya guru memiliki peran dalam  

menyajikan materi yang dikemas melalui media untuk mengakomodasi beragam gaya  

belajar siswa. Maka salah satu strategi guru dalam menghadapi era society 5.0 untuk 

menciptakan pembelajaran yang interaktif yakni dengan menggunakan media powtoon. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang media powtoon serta kelebihan dan 

kekurangan dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode library research dengan sumber datanya diambil dari 

eksplorasi literatur kepustakaan melalui website powtoon. Dalam penelitian ini, teknik 

analisis data mengikuti pendekatan yang diadopsi dari model Miles dan Huberman, 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) media powtoon memiliki beragam 

desain yang sangat menarik, yakni dalam merancang  materi dalam bentuk animasi 

bahasa Arab. Sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam mempelajari bahasa 

Arab dengan lebih baik dan lebih menyenangkan. 2) pembelajaran bahasa Arab untuk 

siswa tingkat menengah tidak hanya mengandalkan buku ajar yang sulit bagi siswa, 

melainkan dapat dikreasikan menggunakan animasi dari media interaktif powtoon.  
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PENDAHULUAN 

Teknologi dalam pembelajaran sudah menjadi sebuah kewajiban pada era ini. 

Dengan mengingat bahwa pendidikan tidak akan pernah lepas dari dinamika sosial, 

dimana langkah ini dilakukan untuk mengantisipasi berbagai macam dinamika sosial 

yang ada pada masyarakat, terutama dengan digagasnya era society 5.0 di abad ke 21. 

Konsep baru ini digagas langsung oleh negara Jepang yaitu Society 5.0. Konsep ini 

memungkinkan manusia dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan yang berbasis modern 

seperti Internet of Things (IoT) atau Artificial Intelligence (AI) dan nantinya memenuhi 

kebutuhan manusia agar hidup dengan nyaman. Menurut Maghfiroh & Sholeh (2022) 

melalui Society 5.0 manusia dapat mengembangkan keterampilan serta kemampuannya 

dengan memanfaatkan berbagai teknologi yang telah berkembang (Indarta et al., 2022). 

Dengan konsep ini, berharap manusia dapat terus berkembang dibalik pesatnya 

perkembangan teknologi buatan yang ada.  

Pada era saat ini multimedia dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 

seperti power point, adobe flash, powtoon, video scribe dan masih banyak lagi. Untuk 

mengatasi permasalah yang terjadi, penulis menggunakan Powtoon sebagai media 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar bahasa Arab menjadi lebih menyenangkan 

dan menarik bagi peserta didik (Ilahi, n.d.). Ada penelitian sejenis yang dijadikan acuan 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini.  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Khamid Faujan Zumroni (2015) dengan 

judul “Penggunaan Media Powtoon dalam Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Slahung Ponorogo” dan Penelitian 

sejenis selanjutnya oleh Maria Virginingsih (2011) dengan judul “Penggunaan Media 

Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa” (Ariyanto & Kantun, 

2018). Kajian serupa juga dilakukan oleh Puspitarini, Akhyar, & Djono (2016). Penelitian 

dan pengembangan (R&D) yang dikembangkan dengan menggunakan model ASSURE 

dilaksanakan. Hasilnya video berbasis animasi powtoon dapat digunakan untuk mengajar 

bahasa Inggris untuk siswa kelas tiga sekolah dasar. Dari angket siswa diketahui bahwa 

video animasi dapat menarik perhatian siswa dan juga memotivasi siswa selama proses 

belajar mengajar (Suprianti, 2020).  
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Adapun Menurut Mafita Sari & Suci Rohayati (2017:1) “Powtoon merupakan salah 

satu jenis layanan online yang memiliki fitur animasi yang menarik dalam penyampaian 

pesan berupa video. Ini sebagai alternatif dari berkembangnya media pembelajaran 

interaktif pada materi yang dianggap sulit menjadi lebih menyenangkan karena disajikan 

dengan kombinasi beberapa media seperti audio dan visual. Sehingga media ini menjadi 

lebih menarik untuk digunakan di dalam kelas sebagai alternatif media pembelajaran 

bahasa Arab agar siswa tidak bosan dengan pembelajaran serta membuat media 

pembelajaran guru lebih bervariatif”.    

Penelitian  ini bertujuan untuk mengkaji tentang penggunaan media interaktif  

powtoon dalam pembelajaran bahasa Arab pada era society 5.0. Pertanyaan peneliti untuk 

penelitian ini adalah (1) Bagaimana tahapan media pembelajaran berbasis powtoon pada 

pembelajaran bahasa Arab ? (2) Bagaimana kelebihan dan kekurangan powtoon dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada era society 5.0 ?  kemudian berdasarkan penelitian 

pendahuluan, perlu dikaji lebih lanjut mengenai powtoon untuk media pembelajaran 

bahasa Arab.  

 

METODE   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 

dengan sumber datanya diambil dari eksplorasi literatur kepustakaan melalui website 

powtoon. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis kualitatif deskriptif mengikuti 

model Miles dan Huberman, terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis data kualitatif merupakan usaha yang terus 

menerus, berulang dan terus menerus pada teori ini menunjukkan beberapa langkah yang 

digambarkan sebagai berikut (Sutaman, 2021):  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Metode Analisis Data 

 



ICONITIES (International Conference on Islamic Civilization and Humanities) 
Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya, Indonesia 

July 27th, 2023 

 

 e-ISSN: xxxx-xxxx    | 241  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Powtoon 

Powtoon merupakan program aplikasi online yang ada di internet dan berfungsi 

sebagai pembuat video presentasi maupun media pembelajaran, (Ariyanto & Kantun, 

2018). Menurut Thamrin (2017, p. 156) dalam (Yulia & Ervinalisa, 2018) Powtoon adalah 

software berbasis web untuk membuat sebuah paparan yang memiliki fitur animasi, 

diantaranya animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang yang lebih 

hidup serta pengaturan timeline yang sangat mudah (Ilahi, 2020). Powtoon adalah suatu 

perangkat lunak pengolah media presentasi animasi berbasis SaaS (Software as a Service) 

yang dapat diakses secara online melalui situs www.powtoon.com yang dapat digunakan 

sebagai alat bantu presentasi bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam 

kelas (Fajar, Riyana, & Hanoum, 2017).   

Media Pembelajaran “Powtoon” merupakan layanan online untuk membuat sebuah 

paparan / presentasi yang memiliki fitur animasi dan sangat menarik diantaranya animasi 

tulisan tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup serta pengaturan 

timeline yang sangat mudah. Langkah-langkah yang dapat dilakukan guru bahasa Arab 

dalam merancang media video animasi Powtoon adalah sebagai berikut: 
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Kelebihan Media Pembelajaran Powtoon : 

1. Mencakup segala aspek indera 

2. Penggunaannya praktis 

3. Kolaboratif 

4. Dapat digunakan dalam kelompok besar, atau perorangan 

5. Lebih variatif  

6. Dapat memberikan feedback 

7. Memotivasi siswa 

Kekurangan Media Pembelajaran Powtoon: 

1. Ketergantungan pada ketersediaan dukungan sarana Teknologi 

2. Harus disesuaikan dengan sistem dan kondisi yang ada 

3. Mengurangi kreativitas dan invasi dari jenis media Pembelajaran lainnya 

4. Membutuhkan dukungan SDM yang professional untuk mengoperasikannya 

Penggunaan Powtoon dalam pembelajaran dapat dikatakan menjadi sebuah aplikasi 

web yang baru dan belum banyak orang mengetahui media Powtoon ini. Pada penerapan 

media Powtoon tidak jauh berbeda dengan media Power Point untuk mempresentasikan 

suatu bahan ajar, akan tetapi Powtoon lebih menarik karena banyak pilihan animasi. 

Permasalahan guru di sekolah sebenarnya adalah media yang seperti apa yang mampu 
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membuat siswa itu mudah menerima materi. Media Powtoon memudahkan guru dalam 

memberikan materi bahasa Arab karena banyak fitur-fitur yang dapat digunakan untuk 

membuat media tersebut lebih jelas. 

Pembelajaran Bahasa Arab  

Karakteristik pembelajaran bahasa Arab mendapat porsi yang sangat cukup, sehingga 

guru dapat mendesain pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa. Belajar 

bahasa tidak cukup dalam ranah pengetahuan saja, tetapi justeru pada aspek keterampilan 

sangat ditekankan, karena bahasa adalah keterampilan; keterampilan mendengarkan, 

membaca, menulis dan berbicara (Massofia, Fitrah Dinanti, 2023). Pembelajaran bahasa 

Arab dari satu sekolah dengan sekolah lain berbeda, hal tersebut disebabkan oleh orientasi 

atau tujuan yang ingin dicapai masing-masing. Keseriusan mencapai tujuan pengajaran 

akan berdampak besar bagi kepala sekolah dan para guru yang mempunyai hubungan 

terhadap program tersebut untuk me-manage-nya dengan baik sehingga pelaksanaannya 

juga akan baik serta masalah-masalah yang ditemui di tengah pelaksanaannya akan 

mudah di atasi, semua ini tentunya juga akan memberi pengaruh pada semangat peserta 

didik dan hasil akhir yang mereka dapatkan (Muti’ur Rahman, 2019).  

Pembelajaran bahasa Arab di era teknologi informasi mengalami perkembangan pesat 

di berbagai bidang. Perkembangan teknologi sangat terasa pada beberapa aspek mulai 

model pembelajaran, fasiltas pembelajaran, media pembelajaran, dan seminar 

internasional. Pada aspek pertama yaitu model pembelajaran. Pada era ini, model 

pembelajaran tidak hanya tatap muka di ruang kelas akan tetapi pembelajaran dapat 

dilaksanakan melalui tatap muka virtual. Tatap muka virtual tidak terikat dengan waktu, 

artinya bebas bisa dilaksanakan kapan saja sesuai kesepakatan. Waktu pembelajaran 

fleksibel dan efektif. Tatap muka virtual tidak membutuhkan biaya tinggi, tidak butuh 

tempat atau ruang kuliah (kampus), tidak butuh transportasi, tidak butuh tempat 

tinggal/kos, tidak butuh biaya sewa (living cost), tidak butuh pakaian seragam, bahkan jika 

memungkinkan tidak dibutuhkan biaya kuliah. Secara finansial, biaya pembelajaran 

ringan dan efisien. Model lain, pembelajaran bahasa Arab bisa dilaksanakan di kelas 

virtual (online), tidak harus melalui lembaga formal (Mustofa & Febriani, 2020) 

Di era digital ini manusia dituntut melakukan sesuatu yang kreatif serta inovatif. 

Diantara inovasi yang telah dikembangkan adalah pembelajaran bahasa Arab berbasis 

android. Belajar bahasa Arab melalui gadget yang ada di smart phone. Konten materi 
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bahasa Arab dimasukkan di web pembelajaran yang sudah tersedia di internet, kemudian 

bisa dimanfaat melalui smart phone atau laptop. Karya-karya inovasi pembelajaran 

bahasa Arab interaktif sudah sangat bertebaran di media sosial sehingga belajar bahasa 

Arab menjadi sangat mudah.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya powtoon dapat menjadi media pembelajaran yang tepat karena praktis serta 

membantu siswa membuat pengalaman belajarnya sendiri dengan menggunakan audio 

dan visual yang menarik. Pembelajaran bahasa Arab menggunakan Powtoon 

menyediakan hasil penggabungan gambar, teks, audio, video, dan animasi sebagai 

pembelajaran bahasa arab berupa powerpoint, pdf dan video dengan memberikan 

kemudahan:   

a) kegiatan pembelajaran tidak terikat dengan ruang kelas saja; b) dapat digunakan oleh 

guru yang mengajar dalam mata pelajaran dan materi yang sama; c) menyediakan 

beberapa animasi yang sangat menarik serta video sehingga dapat meningkatkan 

semangat siswa dalam belajar bahasa Arab. Artikel ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peneliti selanjutnya sebagai menjadi dasar pengembangan media 

pembelajaran pada umumnya maupun khususnya untuk pembelajaran bahasa Arab. 

Selain itu, artikel ini juga dapat digunakan sebagai literatur perbandingan oleh peneliti 

yang memiliki tujuan penelitian yang sama.   
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